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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi sudut kemiringan pada
molen mini kapasitas 50 kg terhadap kualitas adukan beton, khususnya dari segi tingkat
homogenitas dan nilai slump. Sudut kemiringan yang diuji adalah 47°, 60°, dan 70°, dengan
parameter pengamatan berupa nilai slump dan efektivitas pencampuran berdasarkan putaran drum
(RPM) setelah gearbox. Penelitian dilakukan menggunakan alat pengaduk beton skala mini
dengan motor bensin dan sistem transmisi pulley serta gear box. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sudut kemiringan berpengaruh signifikan terhadap mutu adukan. Kemiringan 47°
memberikan hasil terbaik dengan rata-rata nilai slump 9,16 cm dan efektivitas pencampuran
sebesar 90%, menunjukkan tingkat homogenitas yang sangat baik dan sesuai dengan standar. Pada
sudut 60°, adukan masih tergolong cukup homogen, namun kurang efisien. Sedangkan sudut 70°
menghasilkan pencampuran yang tidak merata dengan risiko segregasi tinggi. Dengan demikian,
sudut kemiringan 47° merupakan konfigurasi optimal untuk molen mini 50 kg dalam
menghasilkan adukan berkualitas baik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan desain molen mini yang efisien untuk proyek konstruksi skala kecil..

Kata kunci: molen mini, kemiringan, homogenitas, slump, beton
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of varying tilt angles on a 50 kg capacity mini
concrete mixer on the quality of concrete mixtures, particularly in terms of homogeneity
and slump value. The tested tilt angles were 47°, 60°, and 70°, with observed parameters
including slump measurements and mixing effectiveness based on drum rotation speed
(RPM) after the gearbox. The research was conducted using a small-scale concrete mixer
powered by a gasoline engine with a pulley and gearbox transmission system. The results
show that the tilt angle significantly influences the quality of the concrete mix. A 47° tilt
yielded the best results with an average slump value of 9.16 cm and a mixing effectiveness
of 90%, indicating very good homogeneity and compliance with standards. At 60°, the
mixture remained sufficiently homogeneous, though less efficient. Meanwhile, the 70° angle
resulted in uneven mixing and a higher risk of segregation. Therefore, the 47° tilt is
considered the optimal configuration for the 50 kg mini mixer to produce high-quality
concrete. This study is expected to serve as a reference for developing efficient mini mixer
designs for small-scale construction projects.

Keywords: mini mixer, tilt angle, homogeneity, slump, concrete
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor infrastruktur di Indonesia mengalami kemajuan
pesat seiring meningkatnya kebutuhan pembangunan, baik skala besar seperti
gedung bertingkat, jembatan, dan jalan raya, maupun skala kecil seperti rumah
tinggal, toko, dan bangunan semi permanen. Untuk menunjang keberhasilan
pembangunan, dibutuhkan teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi dan
kualitas pekerjaan konstruksi, salah satunya adalah mesin molen untuk
mengaduk beton atau mortar.

Mesin molen merupakan alat pengaduk material bangunan seperti
semen, pasir, kerikil, dan air agar tercampur secara homogen. Penggunaan
mesin ini bertujuan agar proses pencampuran lebih cepat dan hasil adukan lebih
berkualitas dibandingkan dengan pencampuran manual. Pencampuran manual
berpotensi menghasilkan adukan yang tidak seragam, sehingga menurunkan
mutu struktur beton. Dalam praktiknya, mesin molen yang umum digunakan
berkapasitas besar dan lebih cocok untuk proyek skala besar. Namun, untuk
kebutuhan proyek kecil, seperti pembangunan rumah sederhana, renovasi, atau
proyek perorangan, penggunaan molen besar menjadi tidak efisien secara biaya
dan ruang. Oleh karena itu, penggunaan Molen mini berkapasitas 50 kg
menjadi alternatif yang efisien dan praktis (Husin dkk., 2021).

Salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas pengadukan pada

mesin molen mini adalah kemiringan drum. Sudut kemiringan ini sangat



menentukan bagaimana material di dalam drum bergerak dan tercampur.
Menurut penelitian oleh (Nu’man, 2023) sudut kemiringan tertentu dapat
menghasilkan distribusi material yang lebih merata, sedangkan sudut yang
terlalu curam justru menyebabkan segregasi atau pemisahan agregat.
Pencampuran yang tidak homogen dapat menyebabkan berkurangnya kuat
tekan beton, daya rekat antar bahan, dan mempercepat kerusakan struktural
bangunan (H. Mallisa., 2008). Oleh karena itu, pencampuran dengan tingkat
homogenitas tinggi sangat penting dalam menghasilkan kualitas beton yang
optimal.

Selain itu, (Abd El-motaal dkk., 2020), nilai slump menurun secara
signifikan baik pada kecepatan rendah maupun tinggi bila durasi pencampuran
diperpanjang. Terlebih pada kecepatan tinggi dalam waktu lama, air bebas yang
hilang akibat penguapan dan percepatan hidrasi menyebabkan peningkatan
kekakuan adukan, sehingga s/lump menjadi berkurang, hal ini menunjukkan
bahwa pengaturan kecepatan dan lama pencampuran perlu disesuaikan agar
slump tetap terjaga dan konsistensi adukan optimal, sejalan dengan kebutuhan
efisiensi dalam desain molen. Dalam kaitan ini, variasi sudut 50°, 60°, dan 70°
pada molen mini perlu dianalisis lebih dalam untuk menemukan konfigurasi
optimal. Sementara itu, standar mutu beton juga mempersyaratkan bahwa
slump yang ideal tergantung pada jenis pekerjaan dan konsistensi yang
diinginkan, seperti yang tercantum dalam Peraturan Beton Indonesia (PBI,
1971). Slump terlalu tinggi atau terlalu rendah menunjukkan ketidaksesuaian

campuran, baik dari kadar air maupun pencampuran bahan.



Dalam studi yang dilakukan oleh (Hafis Achmad dkk., 2020), diketahui
bahwa mesin molen berkapasitas kecil dapat dirancang secara ergonomis untuk
mempermudah pekerja lapangan tanpa mengorbankan kualitas. Namun
demikian, mereka juga menekankan bahwa penentuan sudut kemiringan adalah
faktor penting untuk mencapai efisiensi energi dan hasil adukan yang
homogen. Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh variasi
sudut kemiringan pada mesin molen mini kapasitas 50 kg terhadap kualitas
adukan beton, terutama ditinjau dari nilai slump dan homogenitas. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap desain optimal molen

mini yang sesuai dengan kebutuhan proyek skala kecil.

1.2 Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh kemiringan alat molen berdampak terhadap

kualitas adukan beton?

1.3 Tujuan

1. Meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam proses pencampuran
mortar pada skala kecil dan untuk mengetahui sudut kemiringan agar

mendapatkan hasil yang terbaik.



1.4 Manfaat

1.  Meningkatkan efisiensi pengadukan mortar pada proyek kecil.

2. Menyediakan alat yang praktis, hemat biaya, dan efisien untuk digunakan
dalam pekerjaan rumah tangga dan proyek kecil.

3. Mesin molen mini dirancang dengan kapasitas kecil, membuatnya cocok
digunakan untuk proyek-proyek kecil seperti renovasi rumah, perbaikan

jalan, atau konstruksi kecil lainnya.



